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بسم اللّه الرحمن الرحيم
السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته

مَْدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ مَْدَ لله نَـح إنَّ الـح
نَِا رُُورِ أَنْفُس ْ ش وَنَسْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُ بِاللهِ مِن

ْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ ْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَن وَمِن
هَْدُ لِْلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ، وَأَش ْ يُض لَِّ لَهُ، وَمَن مُض

هَْدُ يِْكَ لَهُ وَأَش رَ دَْهُ لاَ ش ّ الله وَح َ ّ إِلَهَ إِلا َ أَن لا
مََّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُه لا نبي بعده. يَا أَيُّهَا أَنَّ مُـح

قََّ تُقَاتِهِ وَلاَ َ آمَنُوا اتَّقُوا الله ح الَّذِين
نْتُمْ مُسْلِمُون, فَإِنَّ أَصْدَقَ

ّ وَأَ ّ إِلاَ تَمُوتُنَ
مََّدٍ يَْرَ الْهَديِ هَدْيُ مُح تَِابُ اللهِ وَخ دَِيْثِ ك الْح

مُُوْرِ رََّ الأ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَش
دَْثَةٍ بِدْعَةٌ وَكُلَّ بِدْعَةٍ دََثَاتُهَا، وَكُلَّ مُح مُح

يِ النَّارِ لََةٍ ف لاَ لَةٌ، وَكُلَّ ض لاَ ض

Alhamdulillāh,  kita  masih  bisa  mempelajari  sejarah  Nabi
shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam,  sejarah  orang  yang  sangat
dicintai oleh Allāh Subhānahu wa Ta’āla.

Seseorang yang harus lebih kita cintai daripada orang tua
kita, daripada ayah kita, daripada ibu kita, daripada anak-
anak kita dan daripada seluruh umat manusia, bahkan tidak
sempurna  imān  seseorang,  sampai  dia  lebih  mencintai  Nabi
shallallāhu ‘alayhi wa sallam daripada dirinya sendiri.
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Sebagaimana dalam suatu hadīts tatkala ‘Ummar bin Khaththab
radhiyallāhu Ta’āla ‘anhu berkata:

ْ كُلِّ َ مِن بَُّ إِلَـيّ نَْتَ أَح يَا رَسُوْلَ اللهِ ، لأَ
ُ صلى الله عليه ْ ، فَقَالَ النَّبِيّ يِ ْ نَفْس َ مِن ءٍْ إِلاّ يَ ش

بََّ تََّى أَكُوْنَ أَح ْ بِيَدِهِ ح يِ ، وَالَّذِي نَفْس وسلم : لاَ
نَ كَِ. فَقَالَ لَهُ عُمَرُ : فَإِنَّهُ الآْ ْ نَفْس إِلَيْكَ مِن

ـِيْ ْ نَفْس َ مِن بَُّ إِلَـيّ نَْتَ أَح ، وَاللهِ لأَ

_”Yā Rasūlullāh, engkau adalah orang yang paling aku cintai
dari segala sesuatu kecuali dari diriku.”_

_Maka kata Rasūlullāh shallallāhu ‘alayhi wa sallam:_

_”Belum  yā  ‘Umar,  sampai  engkau  mencintai  aku  lebih  dari
dirimu sendiri.”_

_Maka ‘Umar berkata:_

_”Sekarang,  demi  Allāh,  sungguh  engkau  lebih  aku  cintai
daripada diriku sendiri.”_

(Hadīts shahīh riwayat Bukhāri nomor 6632)

Oleh karenanya, dalam rangka memupuk rasa cinta kita kepada
Nabi  shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam,  kita  perlu  mengenal
sejarah Nabi shallallāhu ‘alayhi wa sallam:

√ Bagaimana perjalanan hidup beliau,
√ Bagaimana perjalanan dakwah beliau,
√ Bagaimana perjuangan beliau.

Dan ini semua akan memupuk rasa cinta kita terhadap beliau
shallallāhu ‘alayhi wa sallam.

Pada pertemuan yang lalu, kita telah membahas tentang:

√ Bagaimana kondisi keagamaan yang ada di jazirah Arab,
√ Demikian juga kondisi sosial mereka dimana kehidupan mereka
penuh dengan kesyirikan,
√ Telah dijelaskan sejarah masuknya kesyirikan di jazirah Arab



dan
√ Juga telah dijelaskan kerusakan, perzinahan yang tersebar di
jazirah Arab,

Demikian juga, kerusakan bukan hanya terjadi di jazirah Arab
bahkan seantero dunia terjadi kerusakan, baik dalam sisi agama
(aqidah) maupun sisi akhlak.

Oleh karena itu dalam shahīh Muslim, Rasūlullāh shallallāhu
‘alayhi wa sallam bersabda:

رَْضِ فَمَقَتَهُمْ رََ إِلَى أَهْلِ الأْ إِنَّ اللَّهَ نَظ
تَِاب ْ أَهْلِ الْك ّ بَقَايَا مِن مََهُمْ إِلاَ عَرَبَهُمْ وَعَج

_”Allāh Subhānahu wa Ta’āla melihat kepada penduduk bumi, lalu
Allāh  murka  kepada  mereka  orang  Arab  dan  orang  asing
seluruhnya,  kecuali  yang  tersisa  dari  Ahli  Kitāb.”_

(HR Muslim nomor 2865)

⇒ Ini adalah dalīl bahwasanya hadīts ini berkaitan dengan
kondisi manusia sebelum diutusnya Nabi shallallāhu ‘alayhi wa
sallam, yaitu penuh dengan kerusakan.

Kalau kemarin telah kita bahas tentang kerusakan yang terjadi
di  jazirah  Arab,  maka  pada  kesempatan  kali  ini  kita  akan
menyinggung sedikit tentang kerusakan yang terjadi di negeri
lain (di luar jazirah Arab) tatkala itu.

Dan in syā Allāh akan kita bahas tentang kisah dihancurkannya
tentara pasukan bergajah yang Allāh abadikan dalam Al Qurān.

Adapun yang akan kita singgung pertama adalah negeri Romawi
karena  di  zaman  Nabi  shallallāhu  ‘alayhi  wa  sallam  ada  2
negeri adidaya yaitu:

⑴ Romawi
⑵ Persia

⇒ Ini adalah 2 negara yang menguasai bumi.



⑴ Romawi menguasai sebelah barat bumi
⑵ Persia menguasai sebelah timur bumi.

Adapun  Romawi  memiliki  daerah  kekuasaan  yang  sangat  luas
sampai-sampai Allāh Subhānahu wa Ta’āla menyebutkan dalam Al
Qurān ada namanya surat Ar Rūm yang artinya Romawi. Saat itu
Romawi  dikalahkan  oleh  Persia,  kemudian  Romawi  akan
mengalahkan  Persia  lagi.

Bagaimana kondisi keagamaan mereka?

⇒  Kondisi  mereka  sangatlah  parah  dari  sisi  agama,  mereka
menganut agama kristen.

Secara garis besar, Romawi terbagi menjadi 2 (dua) bagian :

⑴ Romawi Barat, Ibukotanya Roma, agama mereka Katholik
⑵ Romawi Timur, Ibukotanya adalah Konstantinopel, agama mereka
Protestan

Sering terjadi pertikaian dan perang saudara diantara mereka,
sehingga  mengakibatkan  terbunuhnya  ribuan  orang,  gara-gara
pertikaian antara kristen protestan dengan kristen katholik.

Dan masih ada sekte-sekte kristen yang lainnya dan sekte-sekte
tersebut sampai sekarang masih ada.

Sebagaimana sabda Nabi shallallāhu ‘alayhi wa sallam:

_”Bahwasanya Yahūdi terpecah menjadi 71 golongan dan Nashāra
terpecah menjadi 72 golongan.”_

(HR Abu Daud nomor 4596)

Dan berpecah belah hingga saat ini.

Hal  itu  terjadi  (permusuhan/peperangan  saudara  diantara
mereka) disebabkan karena mereka berselisih tentang masalah
ketuhanan  (perselisihan  antara  orang  Katholik  dengan  orang
Protestan), ini dari sisi agama.



Bagaimana kondisi akhlak mereka?

Dari sisi akhlak, mereka memiliki akhlak yang sangat buruk.

Disebutkan oleh para ahli sejarah, bahwasanya di zaman Romawi,
pernikahan sangat mahal tatkala itu, apabila seseorang hendak
menikah  maka  orang  tersebut  harus  mengeluarkan  biaya  yang
sangat besar.

Maka  banyak  dari  rakyat  Romawi  yang  memilih  untuk  tidak
menikah padahal Allāh telah menciptakan manusia dengan syahwat
(mereka harus melampiaskan syahwat mereka). Akhirnya banyak
terjadi perzinaan diantara mereka.

Dan juga sering terjadi sogok-menyogok (suap) diantara mereka.

Diantara  perkara  yang  buruk  lainnya  tentang  mereka  yaitu
mereka sangat menindas budak.

Jadi, perbudakan itu bukan hanya di Islām tetapi sudah ada
sejak  dahulu.  Jangan  menuduh  bahwa  Islām  mengajarkan
perbudakan,  tidak!  Justru  Islām  menganjurkan  membebaskan
perbudakan.

Kalau  antum  lihat  dalam  hukum-hukum  Islām  banyak  sekali
anjuran Nabi untuk membebaskan budak. Kemudian juga banyak
kaffarah yang harus dibayar dengan membebaskan budak.

Oleh karenanya sekarang, alhamdulillāh, di Arab Saudi sudah
tidak  ada  perbudakan.  Budak  dibeli  oleh  Raja  kemudian
dibebaskan.

Artinya,  Islām  datang  dalam  suatu  kondisi  dimana  ada
perbudakan,  baik  di  Romawi  maupun  di  Persia.

Namun Islām memotivasi penganutnya untuk membebaskan budak dan
mengajarkan bagaimana bersikap yang baik kepada budak.

Kalau kita lihat sejarah orang-orang Romawi, mereka sangat
bengis terhadap budak, mereka tidak memberi nilai sama sekali



kepada budak.

Bahkan disebutkan, diantara hiburan mereka adalah:

⇒ Mereka membuat semacam aula besar kemudian mereka berkumpul
di aula tersebut dan menghadirkan binatang buas (singa atau
macan)  untuk  diajak  bertarung  dengan  seorang  budak  yang
dianggap kuat.

Mereka senang tatkala melihat pertarungan antara budak dengan
binatang buas yang berakhir dengan kematian budak tersebut.

Karena bagaimanapun hebatnya manusia pasti tetap kalah dengan
hewan buas.

Ini diantara adat istiadat buruk yang ada di Romawi tatkala
itu.

Dan  kita  lihat  saat  ini  masih  ada  sisa-sisanya,  seperti
sekarang di Spanyol masih ada adat banteng yang dikeluarkan.
Bagaimana banteng yang dibuat marah kemudian keluar kandang
menabrak orang-orang. Dan banyak yang senang melihat kondisi
itu, ada yang terluka, ada yang mati.

⇒ Ini acara tradisi buruk yang tidak bisa dilepaskan sampai
sekarang  (zaman  modern)  karena  dulu  nenek  moyang  mereka
melakukan seperti itu.

Demikian saja, yang bisa disampaikan, kita cukupkan sampai
disini saja, In syā Allāh besok kita lanjutkan lagi.

وبالله التوفيق و الهداية
َ إِلَهَ هَْدُ أَنْ لا مَْدِكَ، أَش اَنَكَ اللَّهُمَّ وَبِح سُبْح

تُوْبُ إِلَيْكَ
َ أَنْتَ، أَسْتَغْفِرُكَ، وَأَ ّ إِلا

__________________________


